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 Abstrak


Tujuan kegiatan PPM Unggulan ini adalah untuk 1) meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan guru tentang pendekatan CTL dalam proses pembelajaran, dan 2) memotivasi guru melakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan CTL dalam proses pembelajaran. Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah guru-guru SMP se kabupaten Kulon Progo baik maupun swasta, dengan jumlah peserta sebanyak 49 orang guru.

Kegiatan PPM berupa pelatihan dan lokakarya yang dilaksanakan selama tujuh hari, dari tanggal 2 Juli sampai dengan 9 Juli 2007. Kegitan diselenggarakan bekerjasama dengan Dinas Pendidikan kabupaten Kulon Progo dan MGMP IPS yang pelaksanaannya bertempat di gedung SMP 1 Wates Unit 1 dan 2. Materi pelatihan berisi tentang 1) metode CTL dalam pembelajaran, 2)  teknik penyusunan rencana pembelajaran berbasis CTL, 3) metode penelitian tindakan kelas, dan 4) teknik penyusunan proposal PTK. Sedangkan lokakarya dilakukan untuk 1) menyusun rencana pembelajaran, 2) praktik simulasi pembelajaran, 3) penyusunan masalah penelitian, dan 4) pembuatan proposal PTK.

Hasil kegiatan ini adalah 1) keterampilan guru dalam menyusun rencana pembelajaran bidang studi yang mereka ampu meningkat. Sebelumnya mereka baru mengetahui sedikit tentang CTL namun setelah pelatihan mereka mampu merancang dan mempraktikan penyampaian materi pembelajaran dengan pendekatan CTL. Dari lokakarya dihasilkan 9 kelompok RP yang dapat dikategorikan baik. 2). Pengetahuan dan kemampuan guru tentang PTK meningkat. Sebelumnya 82% peserta belum mengetahui tentang PTK, namun setelah pelatihan semua guru dapat menyusun proposal yang siap dan layak untuk dilanjutkan dalam bentuk kegiatan penelitian di kelas mereka masing-masing.

Abstract


This activity aims to 1) increase the skill of teachers how to use Contextual Teaching and Learning approach  in their class, 2) motivate them in doing    action research   by using CTL approach. The subjects of this activity are teachers for Junior High School in Kulon Progo residence. The number of participants are 49 teachers. 

The form of these activities is training and workshop and it was done for 7 days, from 2nd July up to 9 July 2007. For succeeding this program, we make a relationship with Education office of Kulon Progo and the teacher’s organitation. The training takes place at SMP 1 Unit 1 and the workshop at Unit 2. The subject of training are 1) CTL approach in teaching, 2) techniques in making a proposal for action research by using CTL approach in teaching and, 3) action research. In section workshop, all participants work in group in 1) making lesson plan, 2) doing simulation in teaching, 3) writing the problem, and 4) making action research proposal.

The result of this activity i.e. 1) the competence of teacher in making lesson plan increase and they can practice the CTL approach in their class. Beside that, 9 groups produce 9 lessons plan in good category. 2). their competence in making action research proposal increase. Before this training, 82% participants didn’t know anything about action research, after this training all participants can make action research proposal and the proposal can be continued for the action research in their class.  

A. Pendahuluan
Menurut PP no. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 11 dan 16 sekolah dikelompokan menjadi 6 kategori, yaitu 1) Sekolah Potensial (SP), 2) Sekolah Standar Nasional (SSN), 3) SSN yang memiliki keunggulan lokal, 4) Sekolah Bertaraf Internasional, 5) Sekolah Franchise Asing, dan 6) Sekolah Asing. Sekolah Potensial adalah sekolah yang masih relatif banyak kekurangan/kelemahan untuk memenuhi kriteria sekolah yang sesuai dengan SNP. Beberapa kriteria SP antara lain: 1) Memiliki rata-rata Ujian Negara (UN) lebih rendah dari Sekolah Standar Nasional (SSN) (untuk tahun 2006 minimal UN 6,75. 2) Sekolah dengan nilai akreditasi di bawah A, 3) Bukan sekolah yang didukung oleh yayasan yang memiliki pendanaan yang kuat, 4) Penilaian kinerja sekolah yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/kota masuk dalam kategori cukup / kurang baik, dsb.  

Sekolah dengan kategori SP inilah yang mendapat perhatian khusus oleh Dinas Pendidikan untuk dikembangkan menjadi SSN. Salah satu program yang dilakukan pemerintah adalah dengan pemberian School Grant kepada SP. Alokasi dana school grant adalah salah satunya untuk program pengembangan SDM yang di dalamnya termasuk pengembangan tenaga pendidik (guru).  

Dari hasil lokakarya yang dilakukan oleh LPM UNY tentang identifikasi permasalahan sekolah di DIY yang penyusunannya melibatkan para kepala Dinas Pendidikan 4 kabupaten dan satu kodya di DIY, khususnya dalam bidang pendidikan tercatat dalam agenda PPM UNY bahwa untuk kabupaten Kulon Progo adalah salah satunya “ Peningkatan Kemampuan Penelitian Bagi Guru di Kecamatan Kalibawang”.
Menindaklanjuti dari permasalahan ini, dan menyelaraskan dengan program pengembanan Diknas kabupaten Kulon Progo, kami melakukan survai ke lapangan untuk melihat permasalahan yang sesungguhnya. Dari hasil survei lapangan diketahui bahwa di kabupaten Kulan Progo ada 36 SMP negeri dan 32 SMP swasta. Dari 68 SMP tersebut ada 33 SMP yang masuk dalam kategori sekolah potensial. Dan pada tahun 2007 ini ada 21 sekolah SP yang akan memperoleh school grant untuk membantu sekolah agar dapat meningkatkan akreditasinya menjadi SSN. Gayut dengan program tersebut, Kepala Dinas Pendidikan kabupaten Kulon Progo mengusulkan agar pelaksanaan pelatihan “ Peningkatan Kemampuan Penelitian Bagi Guru di Kecamatan Kalibawang” diperluas sasarannya menjadi “ Peningkatan Kemampuan Penelitian Bagi Guru di seluruh SMP di Kulon Progo khususnya SMP yang masuk dalam kategori SP”. ( Lihat Lampiran)
Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai melalui berbagai cara, antara lain: melalui peningkatan kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan lainnya, pelatihan dan pendidikan, atau dengan memberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran dan non pembelajaran secara profesional lewat penelitian tindakan secara terkendali. Upaya meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan lainnya untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi saat menjalankan tugasnya akan memberi dampak positif ganda. Pertama, kemampuan dalam menyelesaikan masalah pendidikan yang nyata akan semakin meningkat. Kedua, penyelesaian masalah pendidikan dan pembelajaran melalui sebuah investigasi terkendali akan dapat meningkatkan kualitas isi, masukan, proses, dan hasil belajar. Dan ketiga, peningkatan kedua kemampuan tadi akan bermuara pada peningkatan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan lainnya.

Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), masalah-masalah pendidikan dan pembelajaran dapat dikaji, ditingkatkan dan dituntaskan, sehingga proses pendidikan dan pembelajaran yang inovatif dan ketercapaian tujuan pendidikan, dapat diaktualisasikan secara sistematis. Upaya PTK diharapkan dapat menciptakan sebuah budaya belajar (learning culture) di kalangan guru-siswa di sekolah. PTK manawarkan peluang sebagai strategi pengembangan kinerja, sebab pendekatan penelitian ini menempatkan pendidik dan tenaga kependidikan lainnya sebagai peneliti, sebagai agen perubahan yang pola kerjanya bersifat kolaboratif .
PTK mulai digalakan dilingkungan sekolah dan perguruan tinggi di Indonesia. Tujuannya adalah  untuk: 

a. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah; 

b. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas; 

c. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan; 

d. Menumbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah, sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan (sustainable); 

e. Meningkatkan keterampilan pendidik dan tenaga kependidikan khususnya di sekolah dalam melakukan PTK; 

Luaran umum yang diharapkan dihasilkan dari PTK adalah sebuah peningkatan atau perbaikan (improvement and theraphy), antara lain:

a. Peningkatan atau perbaikan terhadap kinerja belajar siswa di sekolah; 

b. Peningkatan atau perbaikan terhadap mutu proses pembelajaran di kelas; 

c. Peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas penggunaan media, alat bantu belajar, dan sumber belajar lainnya; 

d. Peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas prosedur dan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur proses dan hasil belajar siswa; 

e. Peningkatan atau perbaikan terhadap masalah-masalah pendidikan anak di sekolah;

f. Peningkatan dan perbaikan terhadap kualitas penerapan KBK dan kompetensi siswa di sekolah 
B.Kajian Teori
1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Elliot (1982) memberi batasan tentang PTK adalah sebagai : “Kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Seluruh prosesnya telaah, diagnosis, perencanaan, pemantauan, dan pengaruh  menciptakan hubungan yang diperlukan antara evaluasi diri dan perkembangan profesional” (Elliot 1982 dalam Suwarsih Madya, 1994: 1)..

Sementara itu Cohen mendefinisikan PTK sebagai : “Intervensi skala kecil terhadap tindakan di dunia nyata dan pemeriksaan cermat terhadap pengaruh intervensi tersebut” (Cohen dan Manion, 1980 dalam suwarsih madya, 1994: 2). Definisi lain mengatakan bahwa PTK adalah: “Suatu bentuk penelitian refleksif diri kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pend. & praktik sosial mereka, serta pemahaman mereka terhadap praktik itu dan terhadap. situasi tempat dilakukan praktik tersebut.” (Kemmis & Taggart, 1988 dalam Suwarsih Madya, 1994: 2)
   Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara profesional. Dalam penelitian jenis ini, guru sebagai peneliti selalu memikirkan dampak tindakan yang terjadi di kelas. Pada akhir tindakan guru mengadakan refleksi untuk memperbaiki tindakannya dan membuat rencana untuk perbaikan tahap berikutnya. Kegiatan ini terus dilakukan hingga proses pembelajaran di kelas berhasil dengan baik. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas merupakan proses proses pengkajian yang terdiri atas empat tahap, yaitu 1) perencanaaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa dengan pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan PPM tentang pendekatan CTL dan penelitian tindakan kelas, guru dapat melakukan penelitian sekaligus mempraktikan pembelajaran dengan berdasarkan pendekatan CTL dalam PBM di kelasnya. Guru akan memperoleh manfaat praktis, dapat mengetahui masalah-masalah yang ada di kelasnya, dan cara pemecahannya. Dengan demikian, guru dapat memperbaiki proses pembelajaran di kelas, juga pembelajaran akan lebih terencana dengan baik. Pendekatan CTL yang dikembangkan berdasarkan teori belajar yang sesuai bidang studi yang diampu guru akan secara terus menerus dikaji dan diketahui tingkat efektivitasnya. 

2. Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pendekatan CTL muncul berdasarkan pemikiran konstruktivisme yang juga merupakan salah satu alternatif dalam strategi pembelajaran. Nurhadi (2002 :3-5) menekankan tujuh konsep utama pembelajaran, sebagai berikut.

a. Konstruktivisme (constructivisme)

b. Bertanya (questioning)
c. Menemukan (inquiry)
d. Masyarakat belajar (learning community)
e. Pemodelan (modeling)
f. Refleksi (reflection)
g. Penilaian (authentic assesment)

Berdasarkan konsep di atas, pembelajaran dengan penerapan pendekatan CTL adalah sebagai berikut.

Pertama, berdasarkan falsafah konstruktivisme yang mengatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong, maka tugas pengajar adalah memfasilitasi proses tersebut dengan menjadikan pengetahuan bermakna bagi siswa, memberi kesempatan bagi siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri, dan menyadarkan siswa untuk menerapkan strateginya sendiri dalam belajar.

Kedua, bertanya dilakukan dalam kelompok belajar adalah dalam rangka menemukan dan mengetahui materi yang dipelajari. Kegiatan ini tidak hanya terjadi antara siswa dengan siswa, tetapi juga antara siswa dan guru. Hal ini sejalan dengan karakteristik CTL, kerjasama dan saling menunjang. Kegiatan ini sangat membantu siswa dalam usahanya untuk dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, mengatasi kesulitan penguasaan materi yang diberikan guru dengan bantuan temannya dan juga guru.

Ketiga, memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk dapat menemukan sendiri konsep yang terdapat pada materi yang diberikan oleh guru. Peran guru adalah merancang dan mendesain kegiatan yang memungkinkan terwujudnya kegiatan yang mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran.

Keempat, praktik learning community dilakukan dengan cara membentuk kelompok kecil, yang jumlah anggotanya disesuaikan dengan tujuan tiap topik pembelajaran. Masing-masing kelompok diberi tanggungjawab untuk mempresentasikan materi yang telah diberikan guru, yang telah dibahas bersama baik dalam tiap kelompok maupun antara kelompok yang satu dengan kelompok lain.

Kelima, pemodelan, yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan cara menghadirkan figur yang sesuai dengan topik pembelajaran. Dalam CTL, guru atau pengajar bukanlah satu-satunya model, pembelajar lain dapat dijadikan model untuk mencapai standar kompetensi yang harus dicapai. Selain itu, pemodelan dapat melalui pemutaran kaset video atau film.

Keenam, penilaian dalam CTL merupakan proses pengumpulan berbagai data yang dapat memberikan gambaran perkembangan belajar. CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang bertumpu pada proses, bukan pada hasil. Jika data yang telah dikumpulkan menunjukan bahwa siswa mengalami kemunduran dalam proses pembelajaran, maka guru harus mengambil tindakan. Penilaian dalam proses pembelajaran dilaksanakan secara berkesinambungan, terintegrasi, dan digunakan sebagai feedback.  Penilain model ini banyak digunakan dalam authentic assesment yang bentuknya portofolio.

Ketujuh, refleksi, yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberi kesempatan kepada siswa untuk merenungkan materi yang telah diperoleh, mengoreksi bersama-sama jika ada kesalahan penafsiran siswa tentang materi yang telah diperoleh. Refleksi juga merupakan respon siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru, atau respon terhadap segala sesuatu yang dilakukan selama proses pembelajaran.

C. Permasalahan  
Penguasaan dan ketrampilan berbagai metode pembelajaran sangat diperlukan oleh guru agar proses PBM tidak membosankan dan lebih efektif. Permasalahannya adalah metode apasajakah yang telah dikuasai guru dan metode apasajakah yang selalu digunakan oleh guru-guru SMP baik negeri maupun swasta di kabupaten Kulon Progo belum ada penelitian tentang hal itu. Permasalahan lain yang layak diketahui adalah seberapa besar efektivitas metode yang selama ini digunakan di sekolah tersebut. Kendala apasajakah yang dihadapi guru dan siswa, serta sekolah dalam menerapkan metode tertentu juga layak untuk diketahui.

Pengetahuan dan pengalaman guru-guru SMP baik negeri maupun swasta di kabupaten Kulon Progo tentang CTL masih sangat kurang, karena hampir sebagian besar guru yang ada belum pernah memperoleh pelatihan tentang hal itu. Di sisi lain metode ini sedang menjadi trend metode pembelajaran di Indonesia. Pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan sedang mengembangkan metode ini untuk diterapkan di seluruh sekolah di Indonesia. Oleh karena itu menjadi masalah tersendiri ketidaksiapan guru untuk menerapkan metode tersebut.

Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan penelitian yang langsung dapat menjawab masalah praktis di sekolah yang dihadapi oleh guru dan siswa, serta sekolah. Kedepan jenis penelitian ini akan mendapat porsi yang cukup besar dalam kegiatan penelitian di bidang pendidikan. Permasalahannya adalah sudah siapkah guru untuk melakukan penelitian dengan metode ini?

Pengetahuan dan ketrampilan guru dalam menerapkan CTL dan penelitian tindakan kelas apakah dapat ditingkatkan melalui kegiatan pelatihan dan lokakarya adalah merupakan permasalahan yang perlu dicari pemecahannya pula.

D.Metode Kegiatan PPM
Metode peningkatan pengetahuan dan ketrampilan guru dalam pembelajaran menggunakan pendekatan CTL dan kemampuan penelitian menggunakan metode penelitian tindakan kelas dalam PPM ini akan dilakukan dengan dua metode yaitu 1) pelatihan, dan 2) lokakarya

Gambar 1. Skenario Program Kegiatan
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Evaluasi akan dilaksanakan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan kegiatan PPM ini. Parameter yang digunakan adalah pretes dengan menggunakan instrumen angket untuk mengetahui  pemahaman guru tentang CTL dan pengetahuan  dan pengalaman melakuan penelitian tindkaan kelas. Post-test untuk mengukur keberhasilan program berupa pembuatan Rencana Pembelajaran (RP) berbasis CTL bagi peserta pelatihan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan tentang  pendekatan CTL. Penguasaan tentang metode penelitian tindakan kelas oleh guru akan dilihat melalui hasil pembuatan proposal penelitian tindakan kelas dalam bidang studi masing-masing yang mereka buat. 

E. Hasil Pelaksanaan PPM dan Pembahasan
1. Hasil Pelaksanaan PPM 

PPM Unggulan dalam bentuk pelatihan, lokakarya dan praktik lapangan tentang  penelitian tindakan kelas dan pendekatan pembelajaran kontekstual ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan guru dalam menerapkan CTL dalam pembelajaran serta menyusun proposal penelitian tindakan untuk bidang studi yang mereka ampu.  
Rencana Pembelajaran digunakan sebagai parameter untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan tentang  pendekatan CTL. Pembuatan RP dikerjakan secara kelompok yang terdiri dari 4 – 5 orang guru. Hasil RP dapat dilihat pada tabel berikut.  .

Tabel 1. Rencana Pembelajaran Hasil Lokakarya

	No
	Mata pelajaran
	Standar Kompetensi/ Kompetensi Dasar
	Kelas / waktu
	Kelompok

	1.
	Geografi
	Memahami ligkungan hidup manusia. / Mendeskripsikan keragaman bentuk muka bumi dan proses pembentukannya.
	VIII / 2x45 mnt
	Eny Suprianti, dkk.

	2.
	Ekonomi
	Memahami kegiatan ekonomi masyarakat / Mendeskripsikan kegiatan pokok ekonomi yang meliputi kegiatan konsumsi, produksi, dan distribusi barang dan jasa. 
	VII / 

2 x45 mnt
	Yuni Kintowati, dkk.

	3.
	Geografi
	Memahami ligkungan hidup manusia. / Menemukan, menganalisis, mengamati, menggambarkan dan menyajikan secara visual, asosiatif, imaginatif tentang gejala alam enogen da \n eksogen
	VIII/       2 x45 mnt
	Jauhariyah, S.Pd., dkk

	4.
	Ekonomi
	Memahami kegiatan ekonomi masyarakat / Mendistribusikan pelaku ekonomi rumah tangga masyarakat.
	VIII/       1 x45 mnt
	Mahmudati, dkk.

	5.
	Sosiologi
	Memahami pranata dan penyimpangan sosial./ Mendeskripsikan pengendalian penyimpangan sosial.
	VIII
	Drs. Sutiyana, dkk.

	6.
	Ekonomi 
	Memahami kegiatan pelaku ekonomi masyarakat./ Mengindentifikasi bentuk pasar dalam kegiatan ekonomi masyarakat
	VIII/ 

1 x45 mnt
	Sumarno, dkk.

	7.
	Sosiologi
	Memahami permasalahan sosial berkaitan dengan pertumbuhan jumlah penduduk./  Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah dan penduduk
	VIII/
	Budiarto, dkk

	8.
	Ekonomi 
	Memahami mausia memenuhi kebutuhan./ Mengidentifikasi tindakan ekonomi berdasarkan motif dan prinsip ekonomi dlm berbagai kegiatan sehari-hari
	VII/

1 x 45 mt
	Sumirin, dkk

	9.
	Geografi 
	Memahami ligkungan hidup manusia. / Mendeskripsikan keragaman bentuk muka bumi , proses pembentukan, dan dampaknya terhadap kehidupan.
	VII/

2 x 45mt
	Sulis Setyowati, dkk.

	
	
	
	
	


Penguasaan tentang metode penelitian tindakan kelas oleh guru dilihat melalui hasil pembuatan proposal penelitian tindakan kelas dalam bidang studi masing-masing yang mereka buat. Proposal penelitian tindakan kelas dibuat secara kelompok sesuai dengan bidang studi / mata pelajaran yang diampu. Hasil proposal teridentifikasi sebagai berikut.

Tabel 2. Judul Proposal PTK Hasil Lokakarya

	No
	Mata pelajaran
	JUDUL
	Kelompok

	1.
	IPS
	Upaya Peningkatan Minat Belajar Siswa Kelas VII SMP N 3 Girimulyo pada Mata Pelajaran IPS melalui Pendekatan CTL
	Hastartohadi, S.Pd, dkk

	2.
	Ekonomi
	Upaya Peningkatan Minat Belajar Ekonomi melalui Model Pembelajaran  CTL Kelas VIII A SMP N 1 Temon Kulon Progo 
	Sutiyana, dkk

	3.
	IPS
	Implementasi Model Problrm Based Learning untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa dalam Memahami Perubahan Sosial pada Pembelajaran IPS Terpadu di MTs Muh. Wates
	R. Ibnu Ambarudin, dkk.

	4.
	IPS
	Peningkatan Kemampuan berdiskusi Kelompok dalam Pelajaran IPS melalui pendekatan CTL pada Siswa kelas VII SMP N 2 Samigaluh
	A. Tri Yuliantoro, S.Si., dkk

	5.
	Sejarah
	Upaya Meningkatakan Minat Belajar Sejarah Melalui Metode CTL Kelas VIII F SMP N 1 Wates Kulon Progo Yk.
	Dra. Maria Anna Siwi Yuniarti, dkk

	6.
	IPS
	Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa kelas VIII A di SMP 2 Girimulyo pada Mata Pelajaran IPS
	Sulistyawati, S.Pd., dkk

	7.
	Geografi
	Upaya Meningkatakan Minat Belajar Geografi Melalui Model Pembelajaran  CTL Inkuiri pada siswa Kelas VII A SMP N Girimulyo
	Sumarno, A.Md., dkk

	8.
	Geografi
	Peningkatan Minat Belajar Geografi pada  Siswa Kelas VII SMP N 2 Kalibawang Kulon Progo dengan Pendekatan CTL 
	Budiarta, S.Pd

	9.
	Geografi 
	Meningkatkan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran IPS Geografi dengan Pendekatan CTL di Kelas VIII A SMP 4 Samigaluh
	Nurhadi P., S.Si., dkk

	10. 
	IPS
	Upaya Meningkatkan Minat Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Tentang Perang Dunia II Pada Siswa Kelas VIII A Smp Ma’arif Kalibawang
	Sanimin, dkk


	11.
	IPS
	Upaya meningkatkan minat belajar siswa pada bidang studi IPS kelas VIII dengan menggunakan metode CTL pada SMP N 1 Panjatan Kp 


	Dra. Wuryanti Eko, dkk

	12.
	IPS
	Upaya Peningkatan Pemahaman Konsep Atmosfir pada Mapel IPS Terpadu Kelas VII Semester II SMP I Kokap Melalui Pendekatan CTL
	Asri Danayanti, dkk

	
	
	
	


2. Pembahasan Hasil PPM
Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam kegiatan PPM ini, yaitu (1) pemberian materi yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL , workshop pembuatan Rencana Pembelajaran (RP) dan praktek mengajar berdasarkan RP yang telah dihasilkan oleh kelompok guru, (2) pemberian materi tentang penelitian Tindakan Kelas (PTK), workshop pembuatan proposal PTK yang menggunakan CTL dalam kegiatan pembelajarannya, dapat berjalan dengan baik. Namun demikian, pada awal kegiatan tim pelaksana sempat mengalami hambatan dalam penyediaan materi, karena jumlah peserta yang direncanakan tidak sesuai dengan yang hadir, yang semula hanya 30 peserta menjadi 50 orang. Selain itu, pada saat workshop pembuatan proposal, ada sebagian guru yang belum dapat mengoperasikan komputer. Oleh karena itu tim perlu membantu mengoperasionalkannya. 

Pada saat kegiatan praktek pembuatan Rencana Pembelajaran dan penyusunan proposal, para guru didamping oleh  tim pelaksana PPM, yaitu 3 orang dosen dan 3 orang mahasiswa. Para mahasiswa tersebut adalah mahasiswa yang sedang menulis tugas akhir skripsi, dan sedang melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk skripsi mereka.

Setelah pelaksanaan kegiatan ini, para guru SMP semakin paham tentang pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL, hal ini tampak dari antusias para guru untuk diberi kesempatan dalam mempraktekkan RP yang telah mereka hasilkan pada saat worshop, namun hal tersebut tidak dapat terlaksana, hanya menunjuk perwakilan guru dari tiap-tiap bidang studi. Hal ini dilakukan karena banyaknya jumlah guru yang mengikuti kegiatan ini.  
Selain itu, kegiatan pembuatan proposal penelitian PTK dengan mengguakan CTL dalam pembelajaran sangat menarik minat para guru. Sebagian besar guru mengakui bahwa kegiatan penyusunan proposal ini merupakan hal baru bagi mereka. Oleh karena itu para guru mengharapkan agar kegiatan PPM serupa dapat diberikan lagi pada masa mendatang, agar mereka betul-betul dapat melaksanakan penelitian tersebut pada kelas masing-masing. Keinginan ini juga didorong oleh adanya sertifikasi guru yang sudah dimulai pada tahun 2007 ini.
F. Kesimpulan dan Saran
1.Kesimpulan
Dari proses pelaksanaan kegiatan PPM ini, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Peserta pelatihan, yaitu para guru-guru SMP di Kulon Progo dapat menguasai materi yang berhubungan dengan pembuatan RP dan CTL serta Penelitian Tindakan Kelas.

b. Peserta dapat menghasikan RP sesuai bidang studi masing-masing  dan dapat mempraktekkannya dengan mengguakan pendekatan CTL.

c. Peserta dapat menyusun proposal Penelitian Tindakan Kelas yang menggunakan CTL dalam pembelajarannya.
2. Saran

Berdasarkan masukan dari para guru pada saat pelaksanaan kegiatan PPM ini, ada beberapa saran yang dapat diutaran sebagai berikut.

a. Pelatihan ini perlu dilanjutkan, terutama yang berhubungan dengan pelatihan penelitian tindakan kelas.

Perlu adanya pendampingan dari pihak Diknas, agar proposal yang telah dihasilkan dapat dilanjutkan dengan pelaksanaan pada kelas tempat para guru memberi pelajaran.   
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LAMPIRAN I.

JADWAL PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

BAGI GURU SMP DALAM PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN CTL

2 Juli 2007 - 9 Juli 2007
	No
	Hari / Tanggal
	Waktu
	Kegiatan
	Kel
	Tempat
	Pengampu/ Petugas

	1
	Senin, 2 Juli
	07.30 - 08.15
	Persiapan, Presensi Peserta
	 
	Aula
	Marta + Sumaryanto

	
	
	08.15 - 09.00
	Dinas Pendidikan
	 
	Aula
	Marta       

	
	
	09.00 - 09.15
	coffee break
	 
	Aula
	Marta + Sumaryanto

	
	
	09.15 - 10.00

10.00 - 10.45

 
	Materi I : CTL

 
	A
	Ruang I
	Roswita LT., M.Hum

	
	
	
	
	B
	Ruang II
	Rohali, M.Hum

	
	
	10.45 - 11.30

11.30 - 12.45
	DISKUSI
	 
	 
	Marta + Sumaryanto

	
	
	12.15 - 13.00
	ISHOMA
	A
	Ruang I
	Roswita LT., M.Hum; Sumaryanto

	
	
	13.00 -13.45
	DISKUSI 
	B
	Ruang II
	Rohali, M.Hum. ; Marta

	
	
	13.45 -14.15

14.15 -15.00
	Profesionalisme Guru
	
	
	Drs. Yosafat Jamin

	2
	Selasa, 3 Juli
	08.00 - 10.00
	Penyusunan RPP
	A
	Ruang I
	Roswita LT., M.Hum

	
	
	 
	 
	B
	Ruang II
	Rohali, M.Hum

	
	
	10.00 - 10.30
	Coffee Break
	 
	 
	Marta + Sumaryanto

	
	
	10.30 - 12.00
	Penyusunan RPP lanjutan
	A
	Ruang I
	Roswita LT., M.Hum

	
	
	 
	 
	B
	Ruang II
	Rohali, M.Hum

	
	
	12.00 - 13.00
	ISHOMA
	 
	 
	 

	
	
	13.00 - 15.00
	Praktek  Pembelajaran dengan CTL
	A
	Lab Komp
	Roswita LT., M.Hum, Dwiyanto DP, M.Pd., Sri Sumaryanto

	
	
	 
	 
	B
	Lab Komp
	Rohali, M.Hum. ,    Martha

	3
	Rabu, 4 Juli
	08.00 - 10.00
	Materi II : PTK
	A
	Ruang I
	Dwiyanto D.P.,M.Pd

	
	
	 
	 
	B
	Ruang II
	Rohali, M.Hum

	
	
	10.00 - 10.30
	Coffee Break
	 
	 
	Marta + Sumaryanto

	
	
	10.30 - 12.00
	Masalah Penelitian
	A
	Ruang I
	Dwiyanto D.P.,M.Pd

	
	
	 
	 
	B
	Ruang II
	Rohali, M.Hum

	
	
	12.00 - 13.00
	ISHOMA
	 
	 
	 

	
	
	13.00 - 15.00
	Diskusi Kelompok
	A
	Lab Komp
	Roswita LT., M.Hum, Dwiyanto DP, M.Pd., Sri Sumaryanto

	
	
	 
	 
	B
	Lab Komp
	Rohali, M.Hum. ,    Martha

	4
	Kamis, 5 Juli
	08.00 - 10.00
	Penentuan Masalah
	A
	Ruang I
	Dwiyanto DP, M.Pd

	
	
	 
	 
	B
	Ruang II
	Rohali, M.Hum

	
	
	10.00 - 10.30
	Coffee Break
	 
	 
	Marta + Sumaryanto

	
	
	10.30 - 12.00
	Penyusunan Proposal
	A
	Ruang I
	Dwiyanto DP, M.Pd

	
	
	 
	 
	B
	Ruang II
	Rohali, M.Hum

	
	
	12.00 - 13.00
	ISHOMA
	 
	 
	 

	
	
	13.00 - 15.00
	Praktek pembuatan proposal
	A
	Lab Komp
	Roswita LT., M.Hum, Dwiyanto DP, M.Pd., Sri Sumaryanto

	
	
	 
	 
	B
	Lab Komp
	Rohali, M.Hum. ,    Martha

	5
	Jumat - Sabtu  6 - 7 Juli 2007
	08.00 - 15.00
	Tugas Mandiri pembuatan proposal PTK
	 
	Lab Komp
	 

	6
	Senin, 9 Juli
	08.00 - 12.00
	Presentasi Proposal
	A
	Ruang I
	Roswita LT., M.Hum, Dwiyanto DP, M.Pd., Sri Sumaryanto

	
	
	 
	 
	B
	Ruang II
	Rohali, M.Hum. ,    Martha

	
	
	12.00 - 13.00
	ISHOMA
	 
	 
	Marta + Sumaryanto

	
	
	13.00 - 14.00
	Penutupan    Pembagian sertifikat
	 
	 
	Marta + Sumaryanto


Lampiran II. 
DAFTAR HADIR

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

BAGI GURU SMP DALAM PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN CTL

Hari/tanggal

: ___________,__________________

	NO
	NAMA
	ASAL SEKOLAH
	TANDA TANGAN

	1.
	Samiran,S.Pd,
	SMP 1 Nanggulan
	1.

	2.
	Sri Murtiningsih
	SMP 1 Panjatan
	2.

	3.
	Tri Harta, S.Pd,
	SMP PGRI Sentolo
	3.

	4.
	Dra. Siti Maslahah
	MTs N Galur
	4.

	5.
	Hastarto Hadi, S.Pd,
	MTs N Sidoharjo
	5.

	6.
	Nurhadi Purwanto, S.Si
	SMP 4 Samigaluh
	6.

	7.
	Mujita
	SMP 3 Sentolo
	7.

	8.
	Ngadikin Antonius
	SMP 3 Samigaluh
	8.

	9.
	Sajilah
	SMP 3 Kokap
	9.

	10.
	Jujur S.
	SMP 3 Kokap
	10.

	11.
	Yuni Kintowati
	SMP 3 Girimulyo
	11.

	12.
	Ambrosius Slamet
	SMP Kanisius Wates
	12.

	13.
	Sumarna, A.Md
	SMP 2 Kokap
	13.

	14.
	Dra.Wuryanti Eko W.
	SMP 1 Panjatan
	14.

	15.
	Fitri Mahmudhah,S.Si
	SMP 5 Wates
	15.

	16.
	A.Tri Yuliantoro
	SMP 2 Samigaluh
	16.

	17
	Jauhariyah,S.Pd,
	SMP 2 Wates
	17.

	18.
	Ch. Sumarni
	SMP N 1 Wates
	18.

	19.
	Sugeng Widodo,S.Pd,
	SMP 2 Samigaluh
	19

	20.
	Dra.Maria Anna Siwi Y.
	SMP 1 Wates
	20.

	21.
	Eny Supriyanti
	SMP 2 Nanggulan
	21.

	22.
	Tukini,S.Pd
	SMP 2 Nanggulan
	22.

	23.
	Senidi,S.Pd
	SMP 1 Temon 
	23.

	24.
	Ita Guzelinda,S.Pd
	SMP 2 Lendah
	24.

	25.
	Tuti Wahyuni,S.Pd
	SMP 2 Janten
	25.

	26.
	Rusinem,S.Pd
	SMP 2 Sentolo
	26.

	27.
	Judi,S.Pd
	SMP 2 Galur
	27.

	28.
	Larmilah,A.Md
	SMP PGRI Panjatan
	28.

	29.
	Muh. Fasikin, S.Pd
	SMP Ma’arif Kalibawang
	29.

	30.
	Siti Rodiyah 
	SMP 1 Kalibawang
	30.

	31.
	Tugiyati
	SMP Muh.1 Kalibawang
	31.

	32.
	Sumarno
	SMP 4 Pengasih
	32.

	33.
	Suyati
	SMP 3 Wates
	33.

	34.
	R. Ibnu Ambarudin
	SMP Muh. Wates
	34.

	35.
	Miya
	SMP 1 Girimulyo
	35.

	36.
	Tentrem R.
	SMP 1 Temon
	36.

	37.
	Petrus Supardi
	SMP 2 Kalibawang
	37.

	38.
	Sulis Setyawati
	SMP 2 Girimulyo
	38.

	39.
	Budiarta
	SMP 4 Girimulyo
	39.

	40.
	Dra. Siti Mahmudati
	MTs N Galur
	40.

	41. 
	Dra. Sumarwastuti R.
	SMP 2 Temon
	41

	42. 
	Turismiyati, S.Pd
	SMP 3 Pengasih
	42

	43. 
	Asri Donayanti, S.Si
	SMP 1 Kokap
	43

	44. 
	Suyati, S.Pd
	SMP 3 Wates
	44

	45. 
	Rochwat Suparmi, S.Pd
	SMP Muh. 1 Kokap
	45

	46. 
	C. Yulieni
	SMP 1 Sentolo
	46

	47. 
	Susilo Wardoyo
	MTs. Muh. Sentolo
	47

	48. 
	Drs. Budiman
	SMP 1 Pengasih
	48

	49. 
	Drs. Sutiyana
	SMP Muh 1 Lendah
	49

	50. 
	
	
	


Lampiran 3. 

FOTO KEGIATAN
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Lampiran 4. SK SURAT PERJANJIAN KONTRAK
Lampiran 5.

CONTOH PROPOSAL HASIL KARYA PESERTA

IMPLEMENTASI MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM MEMAHAMI PERUBAHAN SOSIAL PADA PEMBELAJARAN IPS TERPADU DI MTs MUHAMMADIYAH WATES
Oleh: 

R. Ibnu Ambarudin. MTs Muhammadiyah Wates.

Ita Guzelinda S.Pd. S M P 2 Lendah K P

Sri Murtiningsih. S M P 1 Panjatan K P  

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ilmu sosial merupakan studi tentang perilaku manusia dalam segala aspek yang meliputi ekonomi, politik, hubungan antar manusia dalam kelompok, budaya, tempat dan lingkungannya. Pengetahuan sosial adalah ilmu yang mempelajari lingkungan sekitar, maka kajian-kajian dari pengetahuan sosial haruslah realistis. Ilmu Pengetahuan sosial bertujuan agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial, yang berguna bagi kemajuan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat (Saidihardjo, 2004: 1).


Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru yang tugasnya membantu proses pembelajaran dengan cara memfasilitasi dan membuat informasi menjadi lebih bermakna bagi siswa. Guru dalam proses pembelajaran sebagai instruktur namun juga sebagai fasilitator, pemberi arah, konsultor, dan sekaligus sebagai teman bagi siswa (Harnoko, 2005: 4). Namun bukan berarti guru yang mendominasi dalam kegiatan belajar mengajar yang mengakibatkan siswa menjadi pasif (Kusrini, 2005: 2). Berdasarkan pernyataan di atas pola pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) harus dirubah menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered).

Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku sebagai akibat pengalaman (Sardiman, 2000: 21). Salah satu cara yang dilakukan adalah memanfaatkan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar siswa sehingga menambah pengalaman langsung bagi siswa. Belajar bukan hanya mengingat tetapi yang lebih utama adalah dapat menerapkan teori keilmuan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu dari dalam dirinya. Tugas pendidikan tidak hanya menuangkan atau menjejalkan sejumlah informasi ke dalam benak siswa, tetapi mengupayakan agar konsep-konsep penting dan berguna dapat tertanam kuat dalam benak siswa (Kusrini, 2005: 1).

1.2 Rumusan Masalah

Dapatkah PBL digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam memahami perubahan sosial pada pembelajaran IPS terpadu di MTs Muhammadiyah Wates?

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:

Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam memahami perubahan sosial pada pembelajaran IPS terpadu di MTs Muhammadiyah Wates.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Siswa dapat memperoleh pengalaman belajar dengan Model PBL melalui pembelajaran IPS yang lebih menarik, menyenangkan, memberikan kepuasan yang sangat berguna bagi masyarakat dan kehidupanya.

b. Guru, untuk membantu mengatasi permasalahan, memberikan wawasan, dan pemahaman metodologis penerapan Model PBL untuk mengembangkan strategi dalam pembelajaran IPS.

c. Sekolah, meningkatkan mutu belajar di sekolah.

d. Memberikan wawasan dan berfikir ilmiah kepada berbagai pihak yang kompeten untuk menindaklanjuti penelitian ini berdasarkan temuan-temuan sebagai hasil penerapan Model PBL dalam pembelajaran IPS.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA.

2.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan dari social studies, yang dapat diartikan sebagai penelaahan tentang masyarakat. Somantri (2001: 73) mendefinisikan tentang Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah terkait, yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. Studi sosial atau IPS meliputi sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, kewarganegaraan, geografi dan semua subjek yang mempunyai tujuan yang sama yaitu ilmu sosial. Berpijak dari pengertian itu dapat dipahami bahwa bahan ajar dari ilmu-limu sosial harus disederhanakan, diseleksi, diadaptasi, dimodifikasi, untuk tujuan institusional pendidikan sebagai dasar pertimbangan untuk kecerdasan, kematangan jiwa peserta didik.

2.2 Tujuan Pembelajaran IPS 
Pengetahuan sosial memiliki tujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial dalam bentuk konsep dan pengalaman belajar yang dipilih atau diorganisasikan dalam rangka kajian ilmu sosial (Hasan dan Salladin, 1995: 28). Sedangkan tujuan Ilmu Pengetahun Sosial yang dikemukan oleh Jerolimek (1986: 4) adalah: 

The major mission of social studies education is to help children learn about the social world in which they live and how it got that way; to learn to cope with social realities; and to develop the knowledge, attitudes, and skill needed to help shape an enlightened humanity.

Pengertian di atas terlihat bahwa tujuan utama dari pendidikan IPS adalah membantu anak belajar mengenai dunia sosial di mana mereka hidup, realitas sosial, dan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan kemampuan yang dibutuhkan untuk mewujudkan pencerahan kehidupan manusiaStudi sosial (IPS) untuk mengembangkan warga masyarakat yang bertanggung jawab, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap sesama atau lingkungan. Aspek-aspek yang dikembangkan dalam mencapai tujuan antara lain: ilmu pengetahuan, proses berpikir, keterampilan, dan sikap dan nilai-nilai. Sebagai bidang pelajaran di sekolah, IPS memiliki tujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan sosial dalam bentuk konsep dan pengalaman belajar yang dipilih atau diorganisasikan dalam rangka kajian ilmu sosial. 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian Geografi, Ekonomi, Sejarah, Antropologi, Sosiologi, dan Tatanegara, dengan menampilkan permasalahan sehari-hari masyarakat sekeliling. IPS di SMP adalah mata pelajaran yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat. 

2.3 Aktivitas Siswa dalam Belajar

Aktivitas merupakan prinsip atau asa yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar. Aktivitas diperlukan dalam belajar sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, dan melakukan kegiatan. Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas (Sardiman, 2003: 97). Aktivitas merupakan salah satu prinsip belajar yang mencakup perhatian, motivasi, pengalaman atau perbuatan (terlibat langsung), pengulangan, tantangan, dan penguatan. Siswa dapat membentuk sesuatu yang lebih berarti, produktif, dan integrasi pengetahuan didasarkan bila mereka belajar materi pokok di dalam kelas dalam konteks aktivitas autentik yaitu aktivitas serupa yang mereka temukan di luar. Aktivitas memerlukan dukungan yang sesuai untuk dipertimbangkan untuk memastikan bahwa siswa menyelesaikan tugasnya dengan baik. Ormrod (2003: 245-246) membuat pernyataan tentang aktivitas yaitu: 

By placing classroom activities in real-world contexts, we help our students discover the reasons why they are learning academic subject matter. We also increase the likelihood that, later on, they will actually use the information and skills we have taught them.

Dengan menempatkan aktivitas kelas dalam konteks kehidupan nyata, kita dapat membantu siswa menemukan alasan mengapa mereka mempelajari materi pokok. Kita juga kemungkinan dapat meningkatkan aktivitas, kemudian, mereka akan menggunakan informasi dan keterampilan mereka yang telah diajarkan. Proses belajar tidak mungkin terjadi tanpa ada aktivitas, sehingga untuk mendapatkannya setiap orang yang belajar harus terlibat secara aktif. Keterlibatan ini lebih ditekankan pada keterlibatan mental (intelektual dan emosional), meskipun keterlibatan fisik dalam hal-hal tertentu mungkin dituntut (Panen, 2002: 63). 

2.4 Perubahan sosial.

 Perubahan sosial adalah satu teori yang dikemukakan oleh beberapa orang ahli sosiologi. Hal ini seiring dengan perubahan zaman yang ada sehingga masyarakat juga akan selalu berubah. Perubahan sosial dapat mengarah ke arah yang positif dan ada yang mengarah pada hal-hal yang negatif. Diantara ahli-ahli tersebut adalah: Augeste Comte, Mark Weber, Karl Mark, Maurice Durverger, dan Ibnu Chaldun.

E.F. Schumacher (1973) dalam bukunya Small Is Beatifull menjabarkan sebuah fenomena globalisisasi dengan beberapa karakteristik yang mengikuti, yaitu; urbanisasi secepat kilat, penanaman modal besar-besaran, produksi besar-besaran, dan teknologi maju. Walaupun resistensi yang dilakukan beberapa negara berkembang terhadap globalisasi ini begitu kuat, namun tak satu pun negara mampu membendung arus deras tersebut.

Salah satu ciri kemasyarakatan yang sangat jelas dari pengaruh globalisasi ini adalah urbanisasi. Secara sederhana urbanisasi diartikan sebagai perpindahan masyarakat yang terkonsentrasi ke daerah perkotaan, yang diikuti dengan semakin termarginalkannya aktivitas ekonomi yang berada di pedesaan. Inilah salah satu motif (ekonomi) dari perpindahan secara masif penduduk desa ke kota.

M. Dawam Rahardjo (2000) menyebutkan pada fenomena globalisasi ini, adanya perubahan hubungan sosial dalam masyarakat. Jika pada tempo dulu relasi sosial banyak dipengaruhi oleh sentimen primordialisme, keluarga, kekerabatan, hubungan darah, dan lain sebagainya yang dikategorikan Dawam sebagai relasi sosial tradisional. Pada era globalisasi ini, semua relasi sosial itu diambil alih oleh adanya persamaan pekerjaan, profesi, minat, bakat, hobi, dan lain sebagainya yang tidak memiliki ikatan sebagaimana ikatan tradisional di awal. Resultan dari relasi sosial ini menghasilkan sebuah kelas sosial baru, yaitu kelas sosial menengah yang banyak dicirikan oleh masyarakat profesional. (http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/2005/0805/30/0801.htm).

2.5 Model pembelajaran Problem Based Learning
PBL merupakan salah satu strategi yang berasosiasi dengan Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa (Umaedi, 2002: 1). 

PBL adalah metode mengajar yang menggunakan masalah yang nyata, proses dimana siswa belajar, berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, mendukung pengembangan keterampilan untuk selamanya, dan untuk memperoleh pengetahuan. Metode mengajar PBL dengan fokus pemecahan masalah yang nyata, kerja kelompok, umpan balik, diskusi, dan laporan akhir.  Siswa didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis.  PBL digunakan untuk merangsang berfikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk di dalamnya  bagaimana belajar. PBL terdiri dari 2 hal yaitu, menyajikan masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri. Siswa bekerja sama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas dan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan ketrampilan berfikir (Nurhadi; 2003: 55).

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Setting Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas IX A semester I MTs Muhammadiyah Wates Kulon Progo yang berlokasi di Jl Wonosidi Lor Wates, yang memiliki latar  belakang cukup heterogen.
3.2. Persiapan Penelitian.

Untuk memperlancar pelaksanaan CAR ini, kami telah mempersiapkan instrumen dan penilaian. Penentuan pembatasan materi yang akan diberikan Pembentukan kelompok pembelajaran berdasarkan model PBL Membuat rencana pembelajaran model PBL Menyusun lembar observsi model PBL
3.3. Siklus Penelitian.

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

 

    

3.4 Pembentukan instrumen

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari siswa, guru, dan kolabolator maka peneliti menggunakan instrumen:

a. catatan lapangan.

b. lembar penilaian.

c. lembar observasi.

3.5 Analisa dan Refleksi

Analisis Hasil 

 Karena penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar dan kepedulian siswa terhadap perubahan sosial melalui penerapan model PBL maka analisis data dapat dilihat berdasar pada data hasil belajar dan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Sehingga data yang diperoleh akan lebih valid, reliable, serta kelihatan lebih komprehensif dan integral.
Refleksi

Kegiatan refleksi mencakup kegiatan analisis dan interpretasi atas informasi atau hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan. Artinya peneliti bersama dengan guru mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil tindakan baik terhadap proses maupun hasil belajar siswa berdasarkan kriteria keberhasilan yang telah disepakati.
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Lampiran 6.

CONTOH PROPOSAL HASIL KARYA PESERTA

UPAYA PENINGKATAN MINAT BELAJAR SISWA KELAS VII
 SMP N 3 GIRIMULYO  PADA MATA PELAJARAN IPS
 MELALUI PENDEKATAN CTL

oleh:

1.  Hastartohadi,  S.Pd

2.  Yuni Kintowati, S.Pd

A. PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar akan efektif jika siswa senang terhadap mata pelajaran ,demikian pula dalam pelajaran IPS, siswa senang dalam pelajarannya. Yaitu datang tepat waktu, tidak suka membolos ,memperhatikan pada waktu pelajaran .Pada waktu pelajaran siswa aktif mengikuti KBM. Misalnya pada waktu diskusi siswa aktif bertanya dan mengemukakan pendapat, pada waktu guru memberi tugas , siswa mengerjakan tugas dengan baik. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan siswa aktif membaca buku-buku IPS dan gemar mengunjungi perpustakaa untuk mencari buku-buku pengetahuan umum dan buku cerita.

Akan tetapi pada kenyataannya siswa kurang senang belajar IPS dan kurang minat membaca buku sehingga kurang aktif mengikuti KBM yang pada akhirnya nilai yang didapat siswa hasilnya kurang memuaskan, jauh dari harapan.Untuk itu harus ada perubahan dalam penyampaian KBM. Perlu adanya perubahan strategi-strategi agar KBM menyenangkan dan tumbuhlah minat untuk belajar IPS.

B. PERUMUSAN MASALAH

Apakah model pembelajaran CTL dapat menumbuhkan rasa senang  siswa terhadap mata pelajaran IPS?

C. CARA PEMECAHAN MASALAH

Dengan pendekatan CTL siswa dapat belajar dari pengalaman sendiri sehingga siswa dapat mengalami, menemukan baik itu sendiri maupun berkelompok  sehingga anak menjadi senang dan tumbuhlah minat untuk belajar IPS.

D. TINJAUAN PUSTAKA

1. Minat Belajar

     Minat merupakan suatu keadaan emosi yang pada dasarnya ditujukan pada sesuatu. Salah satu keadaan emosi adalah penilaian seseorang terhadap sesuatu yang dihadapi. Hasil penilaian dapat positif atau negatif, menarik atau tidak menarik, menyenangkan atau tidak menyenangkan. Perasaan senang yang timbul akibat penilaian yang positif terhadap sesuatu inilah yang akan menumbuhkan suatu minat.

      Minat mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap proses pembelajaran. Apabila bahan pelajaran yang diajarkan tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak akan belajar dengan baik, karna tidak adanya daya taik bagi siswa tersebut. Siswa menjadi segan untuk belajar dan tidak mempunyai kepuasan terhadap pelajaran. Tidak adanya minat pda iswa kan menimbulkan kesulitan belajar sehingga prestasi yang dicapai tidak sesuai yang di inginkan.
PBM akan berjalan dengan baik apabila antara siswa dengan guru terjalin uatu hubungan timbal balik. Keberhasilan proses pembelajaran daat diwujudkan apabila isw dapat berpartisipasi secra aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang mempunyai minat belajar terhadap IPS akan berusha untuk meningkatkan kemampuan dirinya terhadap pelajaran sehingga mendapat hsil yang baik. 

Pengertian minat belajar IPS dapat diadopsi dari difinisi minat. Minat belajar IPS merupakan sesuatu perasaan tertarik dan senang terhadap mata pelajarn IPS. Perasaan senang tersebut menyebabkan siswa ingin terlibat untuk mempelajari IPS secara lebih mendalam, semakin besar minat siswa terhadap suatu obyek, semakin besar ketertarikan siswa tersebut terhadap obyek.

2. CTL
CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran dan pengajaran yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai individu, anggota (keluarga, masyarakat, dan bangsa). Dengan pendekatan CTL, proses belajar mengajar akan lebih konkret, lebih realistis, lebih aktual, lebih nyata, lebih menyenangkan, dan lebih bermakna. Proses belajar mengajar berpendekatan CTL ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar (kualitas, kreativitas, produktivitas, efisiensi, dan efektivitas). Hasil belajar meningkat, karena dalam CTL, semua pancaindera siswa diaktifkan dan dimanfaatkan secara serentak dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan-kegiatan belajar yang lebih (aktual, konkret, realistis, nyata, menyenangkan, dan bermakna).

CTL lebih menekankan pada pemberdayaan siswa sehingga hasil belajar bukan sebatas pengenalan nilai, akan tetapi penghayatan dan bahkan sampai pada penerapan nilai-nilai dalam kehidupan nyata. Pemberdayaan siswa juga dapat dilihat sejauhmana CTL mampu menumbuhkan daya kreasi, daya nalar, rasa keingintahuan, dan eksperimentasi-eksperimentasi untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan baru (meskipun hasilnya keliru), memberikan keterbukaan terhadap kemungkinan-kemungkinan baru, menumbuhkan demokrasi dan memberikan toleransi pada kekeliruan-kekeliruan akibat kreativitas berfikir.
2.1. Tujuan dan Hasil yang Diharapkan dari CTL

Penerapan pendekatan CTL bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui peningkatan pemahaman makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari sebagai individu, anggota keluarga, anggota masyarakat, dan anggota bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut, sejumlah hasil yang diharapkan dari penerapan pendekatan CTL adalah sebagai berikut: (1) guru yang berwawasan CTL, (2) materi pembelajaran, (3) strategi, metode, dan teknik belajar dan mengajar, (4) media pembelajaran, (5) fasilitas pendukung, (6) proses belajar dan mengajar, (7) kancah pembelajaran, (8) model penilaian/evaluasi, dan (8) suasana/iklim sekolah yang bernuansa CTL.

Guru yang berwawasan CTL harus dihasilkan melalui berbagai cara, misalnya pelatihan, pemagangan, studi banding, dan pemenuhan bacaan CTL yang lengkap. Materi pembelajaran yang dijiwai oleh konteks perlu disusun agar lebih bermakna bagi siswa. 

Strategi, metode, dan teknik belajar dan mengajar yang mampu mengaktifkan semangat belajar siswa, yang lebih konkret, yang menggunakan realitas, yang lebih aktual, yang lebih nyata/riil, dan sebagainya perlu diupayakan. 

Media pendidikan yang bernuansa CTL seperti misalnya situasi alamiah, benda nyata, alat peraga, film nyata dan VCD perlu dipilih dan dirancang agar membikin belajar lebih bermakna. Fasilitas pendukung CTL seperti misalnya peralatan dan perlengkapan, laboratorium (alamiah dan buatan), tempat praktek, dan tempat-tempat untuk melakukan pelatihan perlu diusahakan. Proses belajar dan mengajar yang ditunjukkan oleh perilaku guru dan perilaku siswa yang bernuansa CTL merupakan inti dari pembelajaran. Perilaku guru, seperti misalnya, kejelasan mengajar, penggunaan strategi-metode-teknik mengajar yang variatif, penggunaan media pengajaran yang variatif mulai dari abstrak hingga konkret, dari tiruan hingga asli, pemanfaatan ide-ide siswa, antusiasme, jenis pertanyaan, dan pengembangan berfikir siswa, perlu dikembangkan dari waktu ke waktu. Perilaku siswa, seperti misalnya, semangat belajar, keseriusan, perhatian, keaktifan, dan keingintahuan, perlu didorong dari waktu ke waktu. 

Kancah pembelajaran perlu dipilih sesuai dengan hasil belajar yang diinginkan. Kancah pembelajaran yang dimaksud tidak harus di ruang kelas, tetapi juga di alam terbuka yang asli, di masyarakat, di rumah, dan di lingkungan siswa dimana mereka hidup. 

Penilaian/evaluasi otentik perlu diupayakan karena CTL menuntut pengukuran prestasi belajar siswa dengan cara-cara yang tepat dan variatif, tidak hanya dengan pencil and paper test. Jadi penilaian otentik merupakan kombinasi dari berbagai cara penilaian, mulai dari tes tertulis, hasil pekerjaan rumah, proyek, kuis, karya tulis siswa,laporan, jurnal, portofolio, observasi, praktek, dan tanya jawab di kelas. Suasana/iklim sekolah yang bernuansa CTL perlu diupayakan dengan membuat situasi kehidupan sekolah sedekat mungkin dengan kehidupan nyata di lingkungan siswa.

2.2. Komponen CTL dan Penerapannya di Kelas

CTL memiliki komponen-komponen sebagai berikut: konstruktivisme, inkuiri, pertanyaan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, peniaian otentik (Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama, 2002). Konstruktivisme, yang intinya bahwa pengetahuan seseorang itu hanya dapat dibangun oleh dirinya sendiri dan bukannya diberikan oleh orang lain yang siap diambil dan diingat. Inkuiri menekankan bahwa mempelajari sesuatu itu dapat dilakukan lebih efektif melalui tahapan inkuiri sebagai berikut, yaitu: mengamati, menemukan dan merumuskan masalah, mengajukan dugaan jawaban (hipotesis), mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 

Masyarakat belajar, yang esensinya bahwa belajar itu dapat diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain. Kerja kelompok, diskusi kelompok, dan pengerjaan proyek secara berkelompok adalah contoh membangun masyarakat belajar. Pemodelan, adalah pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan model/contoh. Model bisa berupa benda, cara, metoda kerja, cara/prosedur kerja, atau yang lain, yang bisa ditiru oleh siswa. Refleksi, adalah cara berpikir tentang apa yang dipelajari sebelumnya kemudian direnungkan apakah yang telah dipelajari selama ini benar dan jika salah perlu direvisi. Hasil revisi inilah yang akan merupakan pengayaan dari pengetahuan sebelumnya. Penilaian otentik adalah penilaian yang sebenarnya terhadap perkembangan belajar siswa sehingga penilaian tidak bisa dilakukan hanya dengan satu cara akan tetapi menggunakan ragam cara, misalnya kombinasi dari ualangan harian, pekerjaan rumah, karya siswa, laporan, hasil tes tertulis, hasil diskusi, karya tulis, demonstrasi, dsb. 

CTL dapat diterapkan di kelas secara sederhana, yaitu :

Konstruktivisme: kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan, nilai, dan keterampilan barunya

1. Inkuiri: laksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik sekiranya mungkin

2. Pertanyaan: kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya

3. Masyarakat belajar: ciptakan ?masyarakat belajar? melalui belajar secara kelompok

4. Modeling: hadirkan ?model? sebagai contoh pembelajaran

5. Refleksi: lakukan refleksi pada setiap akhir pertemuan kelas; dan

6. Penilaian otentik: lakukan penilaian otentik dengan berbagai cara

2.3. Pelaksanaan CTL

Seperti disampaikan sebelumnya, esensi pendekatan CTL adalah membantu siswa mengaitkan antara materi yang dipelajarinya dengan konteks kehidupan/situasi dunia nyata mereka sehari-hari sebagai individu, anggota keluarga, anggota masyarakat, dan anggota bangsa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dengan pendekatan CTL, proses belajar mengajar akan lebih konkret, lebih realistis, lebih aktual, lebih nyata, lebih menyenangkan, dan lebih bermakna. Konsep ini memiliki implikasi bahwa pelaksanaan CTL tidak harus seragam/konformitas dan dijamin adanya keberagaman/kemajemukan sesuai dengan kekhasan dan kebolehan konteks masing-masing siswa. Dengan demikian tidak ada satu resep pelaksanaan CTL yang sama untuk diberlakukan ke seluruh sekolah di Indonesia. Oleh karena itu guru harus memiliki kesadaran dan mulai berfikir bahwa pemahaman, penghayatan, dan penginternalisasian konteks kedalam proses belajar dan mengajar sudah merupakan keharusan jika CTL merupakan plihan pendekatan yang dianut.

Pelaksanaan CTL memerlukan prubahan-perubahan kebiasaan dalam proses belajar mengajar, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga sampai pada penilaian hasil belajarnya. Perubahan-perubahan kebiasaan ini memunculkan sejumlah pertanyaan yang perlu dipertimbangan berkaitan dengan penerapan CTL, yaitu: (1) Pembelajaran untuk apa?? tujuan; (2) Pembelajaran untuk siapa? ? siswa; (3) Apa yang diajarkan? ? materi ajar; (4) Pengajaran oleh siapa? ? guru; (5) Bagaimana cara mengajarnya? ? strategi, metode, teknik mengajar; (6) Dengan cara apa mengajarnya? ? media pengajaran dan pembelajaran; (7) Pembelajaran dimana? ? kancah; (8) Bagaimana cara mengevaluasinya? ? penilaian; dan (9) Berapa lama? ? durasi pembelajaran. Sejumlah pertanyaan lain masih dapat didaftar, namun yang perlu digarisbawahi adalah bahwa pelaksanaan CTL memerlukan pentahapan yang perlu dipersiapkan secara matang. Berikut dikemukakan pentahapan pelaksanaan CTL pada tingkat sekolah. Pelaksanaan CTL pada tingkat sekolah melibatkan banyak pihak, dalam dan luar sekolah. Penjelasan pentahapan pelaksanaan CTL pada tingkat sekolah diuraikan seperlunya seperti berikut :

1. Mengkaji materi pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa yaitu dengan memilah-milah materi yang tekstual dan materi yang dapat dikaitkan dengan hal-hal aktual/riil

2. Mengkaji konteks kehidupan siswa sehari-hari (keluarga, tempat kerja, sosial, budaya, masyarakat, organisasi sosial, dsb.) secara cermat sebagai salah satu upaya untuk memahami konteks kehidupan siswa sehari-hari

3. Memilih materi pelajaran yang dapat dikaitkan dengan konteks kehidupan siswa

4. Menyusun persiapan proses belajar dan mengajar yang telah memasukkan konteks kedalam materi yang akan diajarkan

5. Melaksanakan proses belajar mengajar kontekstual yaitu mendorong siswa untuk selalu mengaitkan materi yang dipelajari dengan pengetahuan/pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya.

6. Melakukan penilaian otentik terhadap apa yang telah dipelajari oleh siswa. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan masukan bagi perbaikan/penyempurnaan persiapan dan pelaksanaan proses belajar dan mengajar yang akan datang.

2.4. Kesimpulan

CTL merupakan pendekatan belajar yang mendekatkan materi yang dipelajari oleh siswa dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Jika dilaksanakan dengan baik, CTL dapat meningkatkan makna pembelajaran bagi siswa. Peningkatan makna pembelajaran ini pada gilirannya akan meningkatkan hasil belajar siswa, baik hasil belajar yang berupa kemampuan dasar maupun kemampuan fungsional. Pendekatan CTL memerlukan guru yang gemar mempelajari konteks untuk dikaitkan dengan materi pelajaran yang diajarkan.

3. Pelajaran IPS
      IPS merupakan perpaduan dari beberapa disiplin ilmu social antara lain : Sosiologi, Geografi, Ekonomi dan Sejarah.

Materi bagian IPS terdiri atas sejumlah konsep, prinsip dan tema yang berkenaan dengan hakekat kehidupan manusia sebagai makhluk social (homo Socious)

Kajian IPS dikembangkan melalui tiga pendekatan utama, yaitu functional-approach, interdicipliner-approach, dan multidicipliner-approach. 

Pendekatan fungsional digunakan apabila materi kajia lebih dominant sebagai kajian dari salah satu disiplin ilmu social, dalam hal ini diciplin-disiplin ilmu social lain berperan sebagai penunjang dalam kajian materi tersebut.

Pendekatan interdisipliner digunakan apabila materi kajian betul-betul menampilkan karakter yang dalam pengkajiannya memerlukan keterpaduan dari sejumlah disiplin ilmu sosial.

Pendekatan multi disipliner digunakan manakala materi kajian memerlukan pendeskripsian yang melibatkan keterpaduan antar/lintas kelompok ilmu, yaitu ilmu alamiah (natural science), dan humaniora.

Materi IPS senantiasa berkenaan dengan fenomena dinamika sosial, budaya, dan ekonomi yan menjadi bagian integral dalam kehidupan masyarakat dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat baikk dalam skala kelompok masyarakat, lokal, nasional, regional, dan global.

E. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah agar siswa meningkatkan minatnya dalam belajar IPS sehingga memperoleh pengetahuan ,ketrampilan dan perubahan sikap yang positif.
F. KONTRIBUSI HASIL PENELITIAN

1. Siswa : Siswa termotivasi untuk belajar IPS sehingga meningkatkan minat belajar.

2. Guru : Dapat menambah wawasan tentang strategi pembelajaran

3. Sekolah : Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah

4. Pengembangan Kurikulum: Untuk penyempurnaan Kurikulum’

G. METODE PENELITIAN

1. Setting Penelitian

 PTK ini dilaksanakan di kelas VII SMP N 3 Girimulyo yang berlokasi di Jatimulyo, Girimulyo, Kulon Progo. Jumlah siswa 30 orang, dengan latar belakang sosial ekonomi yang relatif menengah ke bawah.

2. Persiapan Penelitian

Untuk memperlancar pelaksanaan PTK ini, kami telah mempersiapkan instrumen  dan penilaian.

3. Siklus penelitian

a. Pendahuluan

Mempersiapkan konsep materi yang akan dijadikan bahan pembelajaran

KD : Mendeskripsikan kegiatan pokok ekonomi yang meliputi: kegiatan konsumsi, produksi dan distribusi barang dan jasa.

Indikator: Siswa dapat mendifiniikan pengertian produksi dan sumber daya ekonomi

b. Langkah Utama

· Guru menunjukkan suatu barang hasil produksi, siswa mengamati

· Guru memperkenalkan bahan-bahannya

· Guru menjelaskan proses pembuatannya

· Guru mengajak siswa melihat langsung di tempat pembuatan hasil produksi

· Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok

· Masing-masing kelompok diberi tugas untuk membuat suatu produk sesuai dengan yang mereka amati.

· Setelah selesai praktek membuat suatu produk , masing-masing kelompok menunjukkan hasil karyanya.

c. Langkah penutup 

· Guru memberikan penilaian pada masing-masing kelompok.

d. Siklus kedua menunggu refleksi siklus pertama.

H. JADWAL PENELITIAN

Siklus pertama dilaksanakan  di kelas VII A  pada semester 2 minggu ke 2 bulan Januari 2007-2008, sedangkan untuk siklus  kedua direncanakan pada minggu ke 2 bulan Februari setelah diadakan refleksi.

	No
	Minggu
	Pelaksanaan

	1
	1
	Perencanaan

	2
	2
	Pelaksanaan

	3
	3
	Evaluasi

	4
	4
	Refleksi


I. PERSONALIA PENELITIAN

Nama Peneliti:

1. Hastartohadi,  S.Pd

   Penata/IIIc /Guru di MTs N Sidoharjo Samigaluh

2. Yuni Kintowati, S.Pd

    Penata Muda/IIIa/Guru di SMP N 3 Girimulyo

Lampiran 7. 
MATERI PELATIHAN

Tahap persiapan





Pretes (peserta Pelatihan )





Pelatihan CTL 





Pelatihan PTK





Lokakarya Pembuatan Proposal





Pemyusunan Proposal penel. (tgs mandiri) 





Revisi (tutorial)





Pelaporan Hasil








Evaluasi (post test)





Lokakarya Penyusunan RP Pembelajaran dg CTL 





Langkah-langkah Penelitian Tindakan kelas








Dialog Awal


Refleksi awal antara sejawat guru dan peneliti terhadap permasalahan pembelajaran





Dan seterusnya sampai mendapat hasil yang ditargetkan





Kesimpulan





Evaluasi II dan Revisi





Refleksi





Siklus II





Observasi & Monitoring





Tindakan II





Siklus I





Revisi Perencanaan


Revisi Rancangan Tindakan





Kesimpulan





Refleksi





Evaluasi I dan Revisi





Observasi & Monitoring





Tindakan I





Perencanaan


Alternatif upaya peningkatan kualitas pembelajaran IPS


Menyusun rancangan tindakan





Acara Pembukaan Pelatihan. Dibuka resmi oleh Kasubdin Kurikulum mewakili Kepala Dinas





Para peserta dalam acara Pembukaan di Aula SMP 1 Wates Unit 2








Para peserta serius mengikuti kegiatan 











Pak Rohali sedang menjawab pertanyaan dari peserta





Pak Joko sedang mendampingi peserta membuat proposal PTK





Penyusunan proposal dilakukan di lab Komputer





Bu Roswita mendampingi peserta praktik CTL





Salah seorang peserta mempraktikan pengajaran dengan pendekatan CTL 





Para pejabat Diknas Kabupaten Kulon Progo selalu mendampingi pelaksanaan pelatihan





Trio mahasiswa yang sedang menunggu daftar hadir peserta. 
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